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Abstrak-Perilaku karyawan yang diharapkan oleh organi-
sasi tidak hanya perilaku in-role, tetapi juga perilaku extra-role. 
Kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja merupakan 
faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku lebih tersebut. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, 
dan pengumpulan data menggunakan angket penelitian terhadap 
karyawan tetap 60 orang. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Partial Least Square (PLS) dengan 
bantuan program aplikasi SmartPLS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara kepemimpinan transformasional dan organiza-
tional citizenship behavior. Pengaruh signifikan kepemimpinan 
transformasional dan kepuasan kerja. Pengaruh signifikan antara 
kepuasan kerja dan organizational citizenship behavior. Kepuas-
an kerja tidak dapat menjadi variabel intervening antara kepe-
mimpinan transformasional dan organizational citizenship beha-
vior.  
 
Kata kunci-Kepemimpinan Transformasional, Organizati-




Persaingan dunia bisnis yang semakin ketat, perusahaan 
dituntut untuk dapat terus bersaing secara progresif agar dapat 
terus memberikan hasil yang terbaik. Menurut Tambunan (2002, 
p. 11) salah satu faktor yang dapat menjadi penunjang keberha-
silan sebuah perusahaan yaitu sumber daya manusia. Persoalan 
yang sering muncul adalah bagaimana membuat kinerja dari 
karyawan dapat tetap optimal. Sumber daya manusia menjadi 
hal yang penting dalam perusahaan maka sumber daya manusia 
perlu dikelola dengan optimal dan efisien.  
Kemampuan sumber daya manusia yang baik saja tidak 
akan cukup. Menurut Fitrianasari (2013) perilaku karyawan 
yang diharapkan oleh organisasi dan menjadi tuntutan organisasi 
tidak hanya perilaku in-role, tetapi juga perilaku extra-rolghalie 
yang disebut organizational citizenship behavior (OCB). 
Pentingnya dampak perilaku karyawan terhadap kinerja 
perusahaan secara keseluruhan, maka perlu dilakukanya pem-
bimbingan dan pengelolaan perilaku karyawan. Menurut Suba-
wa dan Suwandana (2017) untuk meningkatkan OCB perlu ada-
nya faktor yang mempengaruhinya, antara lain kepemimpinan 
transformasional dan kepuasan kerja. Menurut Munawaroh 
(2011), kepemimpinan transformasional dapat digambarkan se-
bagai kepemimpinan yang dapat membangkitkan atau memoti-
vasi karyawan, sehingga karyawan dapat berkembang dan men-
capai kinerja pada tingkat lebih tinggi, melebihi dari apa yang 
mereka pikirkan sebelumnya.  
Menurut Podsakoff (1990) dikarenakan kepemimpinan 
transformasional mampu memotivasi karyawan untuk tampil 
melampaui tugas pekerjaan, pemimpin dapat memperluas usaha 
karyawan mereka yang berkaitan dengan pekerjaan agar dapat 
melampaui pekerjaan mereka dan itu dapat menunjukkan OCB 
yang lebih (dalam Khalili, 2017). Humphrey (2012) mengatakan 
bahwa hubungan positif tersebut didasarkan pada pandangan 
pemimpin sebagai panutan, adanya kepercayaan, motivasi, per-
hatian terhadap kebutuhan karyawan sehingga dengan demikian 
karyawan memiliki kecenderungan untuk melaksanakan perila-
ku ekstra. 
Subjek dari penelitian ini adalah PT Kapitan Prima Man-
diri yang merupakan perusahaan keluarga yang bergerak dibi-
dang distributor makanan dan minuman impor. Wawancara awal 
yang dilakukan kepada beberapa karyawan dan kepada pemim-
pin PT Kapitan Prima Mandiri menunjukkan adanya perilaku 
OCB dari karyawan. Karyawan memiliki kemauan untuk meng-
gantikan pekerjaan karyawan lain yang berhalangan untuk hadir. 
Pemimpin juga setiap hari melakukan pertemuan dengan karya-
wan pada pagi hari sebelum melakukan aktivitas. Pemimpin ju-
ga selalu memberikan contoh perilaku yang baik agar karyawan 
dapat meniru perilaku pemimpin. 
Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk, me-
ngetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap or-
ganizational citizenship behavior melalui kepuasan kerja seba-
gai variabel intervening pada PT Kapitan Prima Mandiri. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasi-
onal terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 
pada PT Kapitan Prima Mandiri. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap or-
ganizational citizenship behavior (OCB) pada PT Kapitan 
Prima Mandiri. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasi-
onal terhadap kepuasan kerja pada PT Kapitan Prima 
Mandiri. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja sebagai 
variabel intervening antara kepemimpinan transformasio-
nal dan organizational citizenship behavior (OCB) pada 
PT Kapitan Prima Mandiri. 
 
Hubungan antar Konsep dan Hipotesis Penelitian 
Kepemimpinan Transformasional dan Organizational 
Citizenship Behavior 
Hubungan antara variabel kepemimpinan transformasional 
dan variabel OCB dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan 
Iswara dan Sriathi (2016) terhadap 88 karyawan. Hasil peneliti-
an tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasio-
nal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB kar-
yawan. Penelitian oleh Kartikaningdyah dan Utami (2017) juga 
menunjukkan adanya pengaruh positif kepemimpinan transfor-
masional dengan OCB. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Permatasari, Ghalib, dan Irwansyah (2017) terhadap 32 karya-
wan pada PT Bank Panin cabang Banjarbaru menunjukkan ada-
nya pengaruh signifikan antar kepemimpinan transformasional 
dan OCB. 
H1: Diduga kepemimpinan transformasional memiliki penga-
ruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB). 




Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan 
Kerja 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Subudi (2015) 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 
hubungan positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karya-
wan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andreani dan Petrik 
(2016) terhadap 68 karyawan. Hasil penelitian tersebut menun-
jukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kepemim-
pinan transformasional dengan kepuasan kerja karyawan. 
H2: Diduga kepemimpinan transformasional memiliki penga-
ruh terhadap kepuasan kerja. 
 
Kepuasan Kerja dan Organizational Citizenship 
Behavior 
Hubungan antar kepuasan kerja dengan OCB dibuktikan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Subawa dan Suwandana 
(2017) terhadap 34 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel kepuasan kerja memiliki pengaruh positif signi-
fikan terhadap OCB. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Dewi dan Suwandana (2016) terhadap 41 karyawan hotel me-
nunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap OCB.  
H3: Diduga kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap orga-
nizational citizenship behavior (OCB). 
Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Organizational Citizenship Behavior melalui Kepuasan 
Kerja sebagai Variabel Intervening 
Hubungan antara kepemimpinan transformasional dan or-
ganizational citizenship behavior melalui kepuasan kerja dibuk-
tikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susastra dan Subu-
di (2016). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepuasan 
kerja dapat berfungsi sebagai variabel intervening antara kepe-
mimpinan transformasional dengan organizational citizenship 
behavior. 
H4: Diduga kepuasan kerja dapat menjadi variabel intervening 
antara kepemimpinan transformasional dan organizational 





Gambar 1 Kerangka penelitian. 








Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang ber-
sifat kausal. Menurut Sugiyono (2016, p. 11) metode penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada fil-
safat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 




Menurut Sugiyono (2016, p. 119) populasi merupakan wi-
layah generalisasi dari objek atau subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan digu-
nakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Kapitan 
Prima Mandiri yang berjumlah 60 orang. 
 
Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggu-
nakan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2016, p. 126) 
sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel jika seluruh 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang digu-
nakan adalah 60 karyawan PT Kapitan Prima Mandiri. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung ter-
hadap objek penelitian melalui wawancara dengan mengguna-
kan alat bantu angket penelitian. Menurut Sugiyono (2016, p. 
192) angket merupakan teknik pengumpulan data dimana res-
ponden menjawab pernyataan yang kemudian dikembalikan. 
Format angket penelitian yang digunakan dibagi menjadi dua 
bagian, yang pertama bagian berkaitan dengan data pribadi res-
ponden. Angket bagian kedua yang merupakan pernyataan me-
ngenai kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja dan or-
ganizational citizenship behavior yang diukur menggunakan 
skala likert. Bentuk jawaban skala likert yang digunakan dalam 
angket, yaitu: 
Skor 1 = Sangat tidak setuju (STS) 
Skor 2 = Tidak setuju (TS) 
Skor 3 = Netral (N) 
Skor 4 = Setuju (S) 
Skor 5 = Sangat setuju (ST) 
 
Teknik Analisis Data 
Partial Least Square (PLS) 
Evaluasi model yang dilakukan terdiri dari dua tahap yaitu 
evaluasi outer model dan diikuti dengan evaluasi inner model: 
 
Outer Model 
Analisis outer model ini menggambarkan secara rinci me-
ngenai hubungan antara variabel laten dengan indikator-
indikatornya dengan uji sebagai berikut: 
1. Validitas konvergen (convergent validity) 
Convergent validity mengukur validitas indikator sebagai 
pengukur variabel yang dapat dilihat dari outer loading 
dari masing-masing indikator variabel. Nilai convergent 
validity adalah nilai faktor loading pada variabel laten 
dengan indikator. Nilai yang diharapkan yaitu lebih dari 
0,5. 
2. Validitas diskriminan (discriminant validity) 
Nilai ini merupakan nilai cross loading faktor yang ber-
guna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskri-
minan yang memadai yaitu dengan cara membandingkan 
nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar 
dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk lain. 
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3. Composite reliability 
Data yang memiliki composite reliability lebih dari 0,7, 
maka memiliki keandalan yang tinggi. 
4. Average variance extracted (AVE) 
Nilai dari AVE yang diharapkan yaitu lebih besar dari 0,5, 




 Model struktural menggambarkan hubungan antara varia-
bel laten berdasarkan teori substantif. Pengujian untuk model 
struktural adalah: 
1. Nilai R2 pada konstruksi endogen. R2 adalah koefisien de-
terminasi pada konstruksi endogen. Nilai R2 memiliki ba-
tasan dalam tiga klasifikasi yaitu 0,67 (kuat), 0,33 
(sedang) dan 0,19 (lemah). Semakin tinggi nilai R2 berarti 
semakin baik model prediksi dari model penelitian. Eva-
luasi model PLS juga dapat dilakukan dengan Q2 pre-
dictive relevance atau predictive sample reuse. Nilai Q2 le-
bih dari nol menunjukkan model memiliki predictive rele-
vance (Ghozali, 2012, p. 26). Q2 dapat dikur dengan ru-
mus: 
 
   
 
2. Uji t dan signifikansi dari koefisien parameter jalur struk-
tural. Nilai signifikansi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tingkat signifikan 5% dengan nilai signifikan 
1,96.  
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Evaluasi Outer Model 
Pada penelitian ini untuk menguji hipotesis menggunakan 
analisis Partial Least Square (PLS) dengan program SmartPLS. 




Gambar 2 Model PLS outer model. 

































































Sumber: Data diolah 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasi-
onal (X), organizational citizenship behavior (Y), dan kepuasan 
kerja (Z) yang diukur dengan masing-masing dimensi memiliki 
nilai convergent validity diatas 0,7. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini telah me-
menuhi convergent validity, maka semua indikator dapat digu-





















X1.1 0,883 0,795 0,742 
X1.2 0,864 0,822 0,793 
X1.3 0,829 0,754 0,706 
X1.4 0,808 0,771 0,709 
X1.5 0,855 0,771 0,753 
X1.6 0,814 0,771 0,702 
X2.1 0,783 0,687 0,702 
X2.2 0,722 0,701 0,679 
X2.3 0,798 0,698 0,698 
X2.4 0,822 0,760 0,737 
X3.1 0,858 0,800 0,728 
X3.2 0,864 0,802 0,763 
X3.3 0,777 0,763 0,758 
X4.1 0,848 0,767 0,716 
X4.2 0,754 0,635 0,689 
X4.3 0,852 0,762 0,734 
X4.4 0,854 0,779 0,759 
X4.5 0,801 0,716 0,670 
Y1.1 0,724 0,811 0,778 
Y1.2 0,753 0,816 0,707 
Y1.3 0,856 0,859 0,837 
Y1.4 0,700 0,732 0,757 
Y1.5 0,767 0,886 0,772 
Y2.1 0,653 0,765 0,715 
Y2.2 0,754 0,783 0,716 
Y2.3 0,816 0,869 0,731 
Y2.4 0,789 0,841 0,729 
Y2.5 0,746 0,837 0,742 
Y3.1 0,803 0,885 0,792 
Y3.2 0,841 0,908 0,770 
Y3.3 0,719 0,763 0,583 
Y3.4 0,819 0,884 0,733 
Y3.5 0,828 0,857 0,740 
Y4.1 0,661 0,805 0,648 
Y4.2 0,719 0,761 0,578 
Y4.3 0,771 0,861 0,731 
Y4.4 0,763 0,821 0,700 
Y4.5 0,763 0,846 0,669 
Y5.1 0,777 0,868 0,699 
Y5.2 0,704 0,790 0,682 
Y5.3 0,824 0,882 0,818 
Y5.4 0,709 0,787 0,753 
Z1 0,755 0,765 0,851 
Z2 0,696 0,645 0,796 
Z3 0,780 0,730 0,849 
Z4 0,698 0,634 0,798 
Z5 0,729 0,741 0,813 
Z6 0,769 0,729 0,867 
Z7 0,642 0,690 0,757 
Z8 0,754 0,759 0,844 
Z9 0,717 0,760 0,774 
Z10 0,687 0,676 0,825 
Sumber: Data diolah 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa masing-masing indikator pa-
da dimensi variabel kepemimpinan transformasional (X), orga-
nizational citizenship behavior (Y) dan kepuasan kerja (Z) me-
miliki nilai cross loading terbesar pada dimensi yang dibentuk-
nya dibandingkan dengan dimensi lainnya. Nilai tersebut me-
nunjukkan bahwa masing-masing indikator yang digunakan un-














0,974 0,973 151,688 
Organizational 
Citizenship Behavior (Y) 
0,982 0,981 269,641 
Kepuasan Kerja (Z) 0,953 0,952 100,336 
Sumber: Data diolah 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa dalam model penelitian ini, 
masing-masing variabel penelitian telah memenuhi reliabilitas 
konstruk. Hasil tersebut dikarenakan masing-masing variabel 




Konstruk Nilai R2 
Organizational Citizenship Behavior (Y) 0,860 
Kepuasan Kerja (Z) 0,781 
Sumber: Data diolah 
 
Nilai R2 untuk organizational citizenship behavior (Y) se-
besar 0,860. Hasil tersebut memiliki arti bahwa presentase be-
sarnya organizational citizenship behavior (Y) yang dapat dije-
laskan oleh kepemimpinan transformasional (X) dan kepuasan 
kerja (Z) sebesar 86%. Nilai R2 untuk kepuasan kerja (Z) sebesar 
0,781 yang memiliki arti bahwa presentase besarnya kepuasan 
kerja (Z) yang dapat dijelaskan oleh kepemimpinan transforma-
sional (X) sebesar 78,1%. Penilaian goodnes of fit dapat dinilai 
dari Q2. Hasil perhitungan dari nilai Q2 adalah sebagai berikut: 
 
Q2 = 1 - [(1 - R2 OCB) x (1 - R2 kepuasan kerja)] 
      = 1 - [(1 - 0,860) x (1 - 0,781)] 
      = 0,970 
 
Hasil perhitungan yang didapatkan dari nilai Q2 sebesar 
0,970. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel yang mem-
bentuk model terbukti fit. Faktor-faktor lain yang dapat mem-
bentuk model yaitu sebesar 0,03. 
 
Tabel 5 






Kepemimpinan Transformasional (X) 
terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (Y) 
0,667 7,818 
Kepemimpinan Transformasional (X) 
terhadap Kepuasan Kerja (Z) 
0,884 32,381 
Kepuasan Kerja (Z) terhadap 
Organizational Citizenship Behavior 
(Y) 
0,284 3,144 
Sumber: Data diolah 
 
Kepemimpinan transformasional (X) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap organizational citizenship behavior (Y) PT 
Kapitan Prima Mandiri, dikarenakan nilai t-statistic menunjuk-
kan 7,818 yang berarti melebihi 1,96, maka hipotesis H1 dapat 
diterima. Pengujian t-statistic antara kepemimpinan transforma-
sional (X) dan kepuasan kerja (Z) menunjukkan hasil sebesar 
32,381 yang berarti melebihi 1,96, maka hipotesis H2 dapat dite-
rima. Pengaruh antara kepuasan kerja (Z) dengan organizational 
citizenship behavior (Y) dengan pengujian t-statistic menunjuk-
kan hasil 3,144 yang berarti lebih besar dari 1,96. Hipotesis H3 
yang menduga adanya pengaruh antara variabel kepuasan kerja 
dengan variabel organizational citizenship behavior dapat diteri-
ma. 




Pengaruh Tidak Langsung 
Variabel 
Pengaruh 




Citizenship Behavior (Y) 
0,667 - 0,667 
Kepemimpinan 
Transformasional (X) 
terhadap Kepuasan Kerja 
(Z) 
0,884 - 0,884 
Kepuasan Kerja (Z) 
terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (Y) 




Citizenship Behavior (Y) 
melalui Kepuasan Kerja (Z) 
- 0,884x0,284 0,251 
Sumber: Data diolah 
 
Nilai pengaruh tidak langsung tersebut lebih kecil diban-
dingkan pengaruh langsung antara kepemimpinan transformasi-
onal (X) dengan organizational citizenship behavior (Y). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja (Z) tidak dapat 
menjadi variabel intervening antara kepemimpinan transformasi-
onal (X) dan organizational citizenship behavior (Y). Hipotesis 
H4 yang menduga kepuasan kerja (Z) dapat menjadi variabel in-
tervening antara variabel kepemimpinan transformasional (X) 
dengan variabel organizational citizenship behavior (Y) ditolak. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Organizational Citizenship Behavior 
Hasil uji hipotesis pada Tabel 5 menujukkan bahwa kepe-
mimpian transformasional memiliki pengaruh signifikan terha-
dap organizational citizenship behavior. Tingginya nilai kepe-
mimpinan transformasional dapat berpengaruh terhadap organi-
zational citizenship behavior (OCB) karyawan pada PT Kapitan 
Prima Mandiri. Semakin tinggi tingkat kepemimpinan transfor-
masional oleh pemimpin, maka tingkat organizational citizen-
ship behavior (OCB) karyawan juga akan semakin meningkat.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Khalili (2017), yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terha-
dap organizational citizenship behavior. 
 
Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan 
Kerja 
Hasil uji hipotesis pada Tabel 5 menunjukkan bahwa ke-
pemimpinan transformasional memiliki pengaruh signifikan ter-
hadap kepuasan kerja. Kepemimpinan transformasional dapat 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, semakin tinggi 
kepemimpinan transformasional dari pemimpin maka akan se-
makin tinggi kepuasan kerja karyawannya. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilaku-
kan Andreani dan Petrik (2016) menunjukkan adanya hubungan 
positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional 
dengan kepuasan kerja. 
 
Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship 
Behavior 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara kepuasan kerja dengan organizational citizen-
ship behavior. Pengaruh signifikan dapat dilihat dari nilai pada 
Tabel 5 dimana pengaruh tersebut sebesar 3,29 dan koefisien 
pengaruh sebesar 0,376 yang menunjukkan adanya pengaruh po-
sitif. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Subawa dan Suwandana 
(2017) yang menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kepuasan kerja dan organizational citizenship 
behavior (OCB). 
 
Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Organizational Citizenship Behavior melalui Kepuasan 
Kerja sebagai Variabel Intervening 
Pengaruh tidak langsung kepemimpinan transformasional 
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) melalui ke-
puasan kerja sebesar 0,251. Nilai pengaruh langsung lebih besar 
dibandingkan pengaruh tidak langsung yang ditimbulkan oleh 
kepuasan kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan 
kerja tidak dapat berfungsi sebagai variabel intervening. Kepe-
mimpinan transformasional yang diterapkan oleh PT Kapitan 
Prima Mandiri akan meningkatkan perilaku organizational 
citizenship behavior (OCB) karyawan tanpa adanya pengaruh 
dari kepuasan kerja. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Permatasari, Ghalib, dan Irwansyah (2017). 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
tidak dapat berfungsi sebagai variabel intervening antara kepe-
mimpinan transformasional dan organizational citizenship beha-
vior (OCB). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil, berdasarkan pembahasan 
yang telah dijabarkan, yaitu: 
1. Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh posi-
tif signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 
Semakin tinggi nilai dari kepemimpinan transformasional, 
maka organizational citizenship behavior akan meningkat. 
2. Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh posi-
tif signifikan terhadap kepuasan kerja. Semakin tinggi ke-
pemimpinan transformasional, maka kepuasan kerja juga 
akan meningkat. 
3. Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif signifikan ter-
hadap organizational citizenship behavior. Semakin tinggi 
kepuasan kerja, maka organizational citizenship behavior 
akan semakin meningkat. 
4. Kepuasan kerja tidak dapat menjadi variabel intervening 
antara variabel kepemimpinan transformasional dan varia-




Saran yang dapat diberikan, berdasarkan kesimpulan di 
atas adalah sebagai berikut: 
1. PT Kapitan Prima Mandiri dapat menekankan kepemimpi-
nan transformasional agar lebih baik lagi. Pemimpin yang 
dapat secara langsung berinteraksi dengan karyawan, da-
pat lebih mengidentifikasi kebutuhan karyawan dan lebih 
mengenali kemampuan karyawan. Pemimpin dapat menja-
di pelatih bagi karyawan demi membangkitkan semangat 
belajar dan selalu mendengar pendapat-pendapat karya-
wan dengan penuh perhatian. Penerapan kepemimpinan 
transformasional yang lebih baik dapat membuat karya-
wan terinspirasi untuk melayani rekan kerja lainnya yang 
kemudian dapat mendukung terjadinya organizational citi-
zenship behavior (OCB). 
2. Pihak manajemen PT Kapitan Prima Mandiri dapat lebih 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Peningkatan ke-
puasan kerja karyawan dapat dilakukan dengan cara mem-
berikan reward kepada karyawan yang mendukung pe-
ningkatan kinerja perusahaan. Pemberian reward tersebut 
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dapat diberikan meskipun kinerja karyawan tersebut bukan 
bagian dari peran kerja formal, sehingga tingkat organiza-
tional citizenship behavior (OCB) pada PT Kapitan Prima 
Mandiri dapat meningkat. 
3. Organizational citizenship behavior (OCB) yang dimiliki 
oleh karyawan PT Kapitan Prima Mandiri tergolong ting-
gi. PT Kapitan Prima Mandiri diharapkan dapat memper-
tahankan perilaku karyawan tersebut dengan menerapkan 
budaya dan iklim perusahaan yang positif. Perusahaan 
dengan iklim yang positif akan menimbulkan interaksi an-
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